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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI KERJASAMA INDONESIA-INDIA DALAM ASEAN 

INDIA FREE TRADE AGREEMENT(AIFTA) PADA TAHUN 2016-2018 

 

 
Oleh  

 

YAYANG CHAIRINISSA ANGGRAINI 

 

 
AIFTA merupakan perjanjian kerja sama perdagangan bebas antara ASEAN dan 

India. Perjanjian kerja sama ini mempunyai tujuan untuk menghilangkan hambatan 

perdagangan antara ASEAN dan India. Namun terdapat penurunan pertumbuhan ekonomi 

perdagangan antara Indonesia dan India setelah adanya kebijakan AIFTA. Jika melihat isi 

dari perjanjian AIFTA itu sendiri adalah untuk meningkatkan perdagangan dengan 

menurunkan hambatan tarif, seharusnya dengan adanya AIFTA perdagangan antara 

Indonesia dan India mengalami peningkatan. 

Jenis penelitin ini adalah deskriptif dan teknik analisis data yang digunakan adalah 

kualitatif dan menggunakan studi literatur atas data yang diperoleh berupa buku, jurnal 

maupun website resmi dari pemerintahan, organisasi maupun lembaga penelitian terkait 

topik penelitian berkaitan dengan Implementasi Kerja sama Indonesia-India dalam AIFTA 

pada tahun 2016-2018. Analisis data dilakukan secara deduktif dan induktif.  

Dalam menjelaskan Implementasi Kerja sama Indonesia-India dalam AIFTA pada 

tahun 2016-2018, penulis menggunakan konsep Implementasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan AIFTA dalam perdagangan antara Indonesia dan India 

mencapai potensi yang positif tetapi masih belum efektif bagi kedua negara. Terdapat 

beberapa kendala dalam implementasi AIFTA antara Indonesia dan India, antara lain 

perbedaan struktur ekonomi dan produk yang dihasilkan oleh kedua negara, masalah tarif 

dan non-tarif, serta perbedaan dalam regulasi perdagangan dan investasi, masalah teknis 

terkait standar kualitas dan keamanan produk, serta perbedaan dalam praktik perdagangan 

antara kedua negara.  

Kata Kunci: AIFTA Agreement, Indonesia, India, Ekspor, Impor 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

ABSTRACK 

 

IMPLEMENTATION OF INDONESIA-INDIA COOPERATION IN THE 

ASEAN INDIA FREE TRADE AGREEMENT (AIFTA) IN 2016-2018 

 

By 

YAYANG CHAIRINISSA ANGGRAINI 

 

AIFTA is a free trade cooperation agreement between ASEAN and India. This 

cooperation agreement aims to remove trade barriers between ASEAN and India. However, 

there is a decline in economic growth of trade between Indonesia and India after the AIFTA 
policy. If we look at the content of the AIFTA agreement itself is to increase trade by 

lowering tariff barriers, the trade between Indonesia and India should have increased with 

the existence of AIFTA. This type of research is descriptive and the data analysis technique 

used is qualitative and uses literature studies on data obtained in the form of books, journals 
and official websites from government, organizations and research institutions related to 

research topics related to the Implementation of Indonesia-India Cooperation in AIFTA in 

2016-2018. Data analysis is done deductively and inductively. In explaining the 
Implementation of Indonesia-India Cooperation in AIFTA in 2016-2018, the author uses 

the concept of Implementation. The results showed that the implementation of AIFTA in 

trade between Indonesia and India achieved positive potential but was still not effective for 

both countries. There are several obstacles in the implementation of AIFTA between 
Indonesia and India, including differences in economic structure and products produced by 

the two countries, tariff and non-tariff issues, as well as differences in trade and investment 

regulations, technical issues related to product quality and safety standards, and differences 
in trade practices between the two countries. 

Keyword: AIFTA Agreement, Indonesia, India, Exports, Imports 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Kelrja sama antara nelgara melrupakan salah satu belntuk intelraksi dalam 

melnjalin hubungan antar nelgara. Salah satu hubungan yang di lakukan antar nelgara 

adalah hubungan untuk melmaksimalkan kelgiatan pelrdagangan. Hal itu dilakukan 

ollelh nelgara dikarelnakan nelgara ingin me lmpelrollelh kelmandirian dan pelngawasan 

kolntroll telrhadap elko lno lmi intelrnasio lnal. Adanya hubungan antar nelgara dalam 

kelmampuan melmbangun nelgaranya selndiri, maka dalam melmbangun suatu nelgara 

melmbutuhkan sumbelr daya dan kelahlian dari nelgara lain untuk mellelngkapi dan 

melmbangun nelgaranya selndiri. Ollelh karelna itu, kelrja sama antar nelgara sangat 

dipelrlukan untuk melngimbangi kelkurangan nelgara lain. Kelrja sama antar nelgara 

adalah suatu belntuk kollabo lrasi antar dua nelgara atau lelbih nelgara untuk melncapai 

tujuan belrsama dalam belrbagai bidang, selpelrti, pelrdagangan, kelamanan, 

lingkungan, dan selbagainya.  

Kelrja sama antar nelgara dapat telrjadi dalam belrbagai belntuk, selpelrti 

pelrjanjian bilatelral atau multilatelral, kelmitraan statelgis, dan aliansi po llitik atau 

militelr. Ada bayak colntolh kelrja sama antar nelgara yang telrjadi di dunia saat ini. 

Belbelrapa diantaranya yaitu Asso lciatio ln o lf So luthelast Asian Natio lns (ASE lAN), 

ASE lAN adalah selbuah olrganisasi relgio lnal yang telrdiri dari  10 nelgara di Asia 

Telnggara. Tujuan utama dari ASE lAN adalah untuk melningkatkan kelrja sama 

elkolno lmi, po llitik, dan kelamanan antara nelgara-nelgara anggo lta (ASEAN, About 

ASEAN n.d.). Dikarelnakan nelgara anggo lta ASElAN melmbelntuk selbuah pelrjanjian 

pelrdagangan yaitu Frelel Tradel Agrelelmelnt (FTA). FTA melrupakan pelrjanjian 

dagang antar dua nelgara atau lelbih yang belrtujuan untuk melnghapuskan atau 
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melngurangi hambatan pelrdagangan selpelrti tarif. FTA belrtujuan untuk 

melningkatkan pelrdagangan dan invelstasi antara nelgara-nelgara yang telrlibat selrta 

melmpro lmo lsikan pelrtumbuhan elko lno lmi (Kemendag 2023). 

Delngan adanya pelrjanjian pelrdagangan belbas di nelgara-nelgara ASE lAN, 

elkolno lmi pelrdagangan belbas melnghasilkan lelbih banyak olutput delngan belrfo lkus 

pada kolmo lditas yang melmiliki kelunggulan ko lmparatif. Ino lvasi bisnis dapat 

melningkatkan spelsialisasi nelgara-nelgara anggo lta dan skala elkolno lmi melningkatkan 

prolduktifitas di nelgara melrelka. Selbaliknya, pelngalihan pelrdagangan telrjadi keltika 

nelgara-nelgara anggo lta melngganti ko lmo lditas impolr yang lelbih elfisieln dan lelbih 

murah dari nelgara-nelgara no ln-FTA delngan impo lr yang kurang elfisieln dan lelbih 

mahal dari nelgara-nelgara mitra FTA (FTA 2013). Hal ini dimungkinkan adanya 

proltelksi diskriminatif, selhingga impo lr dari nelgara di luar FTA telrus melnghadapi 

hambatan tarif yang tinggi dan selcara elfelktif melnjadi lelbih mahal daripada impo lr 

tanpa hambatan tarif dari nelgara anggo lta FTA yang lelbih kurang elfisieln (FTA 

2013). 

Akibatnya, aso lsiasi ASE lAN selpakat untuk melmbelntuk pelrjanjian 

pelrdagangan belbas, yang selkarang dikelnal selbagai pelrjanjian pelrdagangan belbas 

(AFTA). AFTA didirikan pada 28 Januari 1992 pada KTT ASElAN kel-4 di 

Singapura. Tujuan AFTA adalah untuk melnciptakan pasar relgio lnal bagi 650 juta 

pelnduduk ASE lAN dan melningkatkan daya saing elko lno lmi kawasan ASE lAN 

delngan melnjadikan ASE lAN selbagai basis manufatur glo lbal (S. ASEAN, 

SOUTHEAST ASIA A FREE TRADE AREA 2002). Telrbelntuknya AFTA 

melmbelrikan inselntif belrupa pelngurangan dan pelnghapusan tarif bela masuk dan 

hambatan pelrdagangan lain antara nelgara-nelgara anggo lta ASE lAN. Untuk itu, 

AFTA belkelrja sama delngan nelgara-nelgara no ln-AFTA yang melnunjuk India 

selbagai mitra AFTA(Direlktolrat Jelndelral Pelrundingan Pelrdagangan Intelrnasio lnal, 

2018) . Ini melnciptakan ASE lAN-India Frelel Tradel Agrelelmelnt (AIFTA).  

Kelrja sama ASE lAN delngan India selcara relsmi diawali delngan dilakukannya 

dialo lg selktolral pada tahun 1992 dan seljak itu telrus belrkelmbang hingga saat ini . Ide l 

untuk melmbelntuk pelrdagangan belbas ASE lAN-India pelrtama kali diusulkan olle lh 

India yang diungkapkan dalam ASE lAN E lcolnolmic Ministelrs (AE lM)-India 
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Colnsultatiolns yang pelrtama pada tahun 2002. ASE lAN kelmudian melnyambut baik 

hal itu dan selpakat melmbelntuk ASE lAN-India E lcolnolmic Linkagels Task Folrce l 

(ASE lAN-India Task Folrcel) yang belrtugas untuk melnindaklanjuti relkolmelndasi 

yang tellah dibelrikan o llelh ASE lAN-India Jolint Study dan melmbuat rancangan 

kelrangka kelselpakatan kelrja sama elko lno lmi ASE lAN-India (S. ASEAN, Asean India 

Free Trade Agreement 2009). 

India melnjadi mitra dagang keltujuh telrbelsar bagi ASE lAN, kelrja sama 

ASE lAN-India melrupakan salah satu kelrja sama yang melmiliki po ltelnsi sangat belsar 

dilihat dari jumlah pelnduduk, luas wilayah dan leltak stratelgis keldua pihak. 

Pelrjanjian Pelrdagangan Barang ASE lAN-India telrdiri dari 24 Pasal, 2 Lampiran 

yaitu Jadwal Ko lmitmeln Tarif dan Keltelntuan Asal Barang untuk Kawasan 

Pelrdagangan Belbas ASE lAN-India (14 Aturan) dan 4 Apelndiks yaitu meltolde l 

pelnghitungan kandungan AIFTA, aturan spelsifik prolduk,  singlel list olf telxtilels and 

telxtilel prolducts dan Prolseldur Selrtifikasi Olpelrasio lnal untuk Keltelntuan Asal Barang 

untuk Kawasan Pelrdagangan Belbas ASE lAN-India 24 Pasal (S. ASEAN, Asean 

India Free Trade Agreement 2009) 

Sellain itu isi dari kelrja sama elkolno lmi ASE lAN-India juga melmuat belbelrapa 

hal antara lain: Pelrtama, melmbuka pasar di masing-masing nelgaranya delngan 

selmakin me lngurangi dan melnghilangkan pajak pada 76.4% dari cakupan barang. 

Keldua, ASE lAN-India Tradel in Selrvicels Agrelelmelnt melnye llelnggarakan 

pelrdagangan delngan melmpelrhatikan aspelk aksels pasar. Keltiga, melmastikan 

pelrlakuan yang adil dan seltara untuk invelstolr, pelrlakuan no ln-diskriminatif dalam 

pelngambil alihan atau nasio lnalisasi dan juga kolmpelnsasi yang adil (D. Kemendag 

2018). Kelgiatan kelrja sama elko lno lmi di bawah AIFTA dilakukan di bidang 

pelrtanian, pelrikanan dan kelhutanan, jasa, pelnambangan dan elnelrgi, ilmu 

pelngeltahuan dan telkno llo lgi, transpo lrtasi dan infrastruktur, manufaktur, kelbijakan 

pelrsaingan, hak kelkayaan intellelktual, dan kelrja sama telknis (D. Kemendag 2018). 

AIFTA juga melmbelrikan keluntungan selpelrti aksels pasar yang lelbih belsar, 

pelmo ltolngan tarif, dan kelmudahan dalam pelrdagangan barang dan jasa. 

 Melngimplelme lntasikan tiga polin pelrjanjian pelrdagangan ASE lAN-India, 

melningkatkan kinelrja pelrdagangan antara ASElAN dan India, AIFTA juga akan 
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melmbelrikan pelluang untuk melningkatkan elkspolr kel nelgara-nelgara ASE lAN 

khususnya kel Indo lnelsia untuk kolmo lditi-ko lmo lditi selpelrti sayuran, buah-buahan, 

lelmak dan minyak nabati, co lklat, pupuk, bahan samak dan cellup, plastik, prolduk 

karelt, prolduk kulit, kelrtas, telkstil dan prolduk telkstil, batubara, biji telmbaga, kaca, 

pelrkakas, melsin, oltolmo ltif dan lain-lain , selhingga melnciptakan lingkungan 

pelrdagangan yang melnguntungkan delngan melnghilangkan biaya elko lno lmi yang 

tinggi dan melnyeldelrhanakan pelrizinan, melningkatnya elfisielnsi intelrnal untuk 

melningkatkan daya saing, melningkatnya kelrja sama antara pellaku usaha di keldua 

nelgara mellalui aliansi stratelgis yang didukung ollelh melkanisme l pelnyellelsaian 

selngkelta, dan melningkatan pelrdagangan barang antara keldua bellah pihak. 

Belsarnya poltelnsi keluntungan dari kelrja sama ASE lAN-India melmbuat 

AIFTA melmbelrikan fasilitas kelpada India belrupa pelnghapusan selcara belrkala 

selkitar ±85% dari toltal po ls tarifnya) dalam kurun waktu 2010-2019. India juga 

melmbelrikan pelnghapusan tarif telrhadap barang-barang dari ASE lAN. Tarif yang 

dihapuskan India selbelsar 70,18% pols tarif untuk selkitar 4.000 prolduk pada tahun 

2013. Kelmudian pada tahun 2016, India kelmbali melnghapuskan selbelsar 79,35% 

pols tarif untuk 3.142 prolduk dari ASE lAN (ASEAN, Agreement on Trade in Goods 

2009). Belrdasarkan Framelwolrk Arela oln Colmprelhelnsivel E lcolnolmic Cololpelratioln 

beltweleln thel Relpublic olf India and thel Assolciatioln olf Soluthelast Asian Natiolns, 

AIFTA belrtujuan untuk: (1) Melmpelrelrat dan melningkatkan kelrja sama di bidang 

elkolno lmi, pelrdagangan, dan invelstasi, (2) Melmprolmo lsikan pelrdagangan barang 

dan jasa selrta melnciptakan suasana invelstasi yang transparan, libelral, dan fasilitatif, 

(3) Melncari arela baru dan melngelmbangkan kelbijakan yang selsuai untuk 

melmbelntuk hubungan yang lelbih delkat di antara partnelr dan (4) Melmfasilitasi 

intelgrasi elko lno lmi yang lelbih elfelktif kelpada anggolta ASE lAN yang baru dan 

melnjelmbatani gap di antara partnelr (ASElAN, 2015). Belrikut ini adalah 

pelrdagangan India delngan nelgara-nelgara ASE lAN.  
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Tabel 1. Perdagangan India dengan Negara ASEAN (dalam ribu US$) Tahun 

2010-2015 

Tahun 
India’s Exports 

to ASEAN 

Pertumbuha

n (%) 

India’s 

Imports 

From 

ASEAN 

Pertumbuha

n (%) 
Jumlah 

2010 10.411.30 23.56 10.883.67 19.14 21.294.97 

2011 12.607.43 21.09 18.108.48 66.38 30.715.91 

2012 16.413.52 30.19 22.674.81 25.22 39.088.33 

2013 19.140.63 16.62 26.202.96 15.56 45.343.59 

2014 18.113.17 -5.37 25.797.96 -1.55 43.911.67 

2015 27.277.18 50.59 30.607.96 18.64 57.885.77 

Sumbelr: https://www.kelmelnkelu.gol.id/ 

Belrdasarkan data tabell 1 di atas mellihatkan bahwa elkspo lr India kel nelgara 

ASE lAN juga tellah melningkat dari 23.56% pada tahun 2010 melnjadi 50.59% pada 

tahun 2015. Selcara kelselluruhan, delngan pelngelcualian belbelrapa anggo lta baru di 

ASE lAN, vollumel elkspo lr melningkat dari 2010 hingga 2013, namun pada tahun 2014 

dan 2015 melngalami pelnurunan cukup drastis. Hal yang selrupa dapat diamati 

dalam kasus impo lr India dari ASE lAN dimana pada tahun 2010 impo lr India ke l 

nelgara ASE lAN melngalami pelningkatan yang cukup drastis yaitu 66.38% dari 

19.14%. Namun pada tahun belrikutnya melngalami pelnurunan cukup drastis di 

tahun 2014 melnjadi -1.55% dan kelmbali naik di tahun 2015 selbelsar 18.64% . 

Pelningkatan elkspo lr Indolnelsia kel India akan belrdampak polsitif telrhadap 

prolduktifitas dalam nelgelri. Pelningkatan elkspo lr Indolnelsia kel India akan belrdampak 

pada melningkatnya prolduksi barang-barang ollelh prolduseln dalam nelgelri. 

Pelningkatan prolduksi dalam nelgelri akan melmbawa dampak polsitif bagi 

pelrelkolno lmian nasio lnal belrupa pelnye lrapan telnaga kelrja dan melnurunkan tingkat 

pelngangguran. Selmelntara itu, belrdasarkan nilai impolr Indolnelsia pada tahun 2018, 

India melrupakan nelgara asal barang impo lr kelselmbilan. Pangsa pasar barang impo lr 

India di Indo lnelsia melncakup 2,58% dari toltal barang impo lr Indolnelsia di tahun 2018. 

Ko lmo lditas utama elkspo lr India kel Indo lnelsia adalah belsi dan baja, kelndaraan, bahan 

kimia, melsin, dan biji-bijian. Kita dapat mellihat bahwa India lelbih banyak 
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mellakukan elkspo lr kel Indolnelsia untuk barang-barang belrupa barang seltelngah jadi 

(meldium gololds) atau barang jadi (finisheld gololds). 

Belrdasarkan hal telrselbut maka India kini melnjadi nelgara kel elmpat telrbelsar 

tujuan elkspo lr Indo lnelsia delngan adanya pelrdagangan belbas diharapkan dapat 

melmpelrbelsar kelmungkinan suatu nelgara untuk melmelnuhi kelbutuhannya, untuk 

melningkatkan prolduktivitas industri suatu nelgara agar dapat belrtahan dalam 

pelrsaingan yang keltat, pelnyelrapan telnaga kelrja lelbih banyak dalam upaya 

melningkatkan kualitas kolmo lditas elkspo lr suatu nelgara, pelrluasan kelselmpatan untuk 

melndapatkan invelstasi mo ldal dari invelstolr asing selrta pelningkatan kelmakmuran 

dari nelgara telrselbut. 

Walaupun delmikian nelgara India bellum selpelnuhnya telrbuka dan mau untuk 

mellakukan elkspo lr kel nelgara-nelgara di kawasan ASE lAN telrmasuk Indo lnelsia, 

selktolr telrselbut adalah selktolr pelrtanian dimana nelgara India sama selkali tidak mau 

melmbuka selktolr pelrtanian kel nelgara ASE lAN telrmasuk Indo lnelsia hal itu 

dikarelnakan selktolr pelrtanian di nelgara India mampu melnye lrap telnaga kelrja hingga 

60% telnaga kelrja India. Selhingga tingginya pelnyelrapan telnaga kelrja di selktolr ini 

melnjaga tingkat pelngangguran. Selhingga delngan telrtutupnya selktolr pelrtanian ini 

melmbuat pelrtumbuhan elkspo lr kel India dari Indo lnelsia melnjadi telrbatas, telrutama 

untuk kolmo lditas selpelrti CPOl dan kolpi. 

Namun dari data yang di himpun kelrja sama antara Indolnelsia dan India 

seltellah belrlakunya pelrjanjian ASE lAN - India Frelel Tradel Arela (AIFTA) 

melngalami pelnurunan dibandingkan selbellum adanya pelrjanjian ASE lAN - India 

Frelel Tradel Arela (AIFTA). Hal itu bisa dilihat dalam tabell di bawah ini: 
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Tabel 2. Perdagangan Indonesia dan India Sebelum dan Setelah AIFTA 

(ribu US$) 

PERDAGANGAN INDONESIA-INDIA SEBELUM AIFTA 

Kegiatan 2007 2008 2009 Rata-Rata 

Pertumbuhan 

Elkspolr Indolnelsia kel India 4.840.346,03 6.431.337,17 7.599.637,77 25,81% 

Elkspolr India kel Indolnelsia 1.878.195,50 2.659.313,62 3.002.990,69 20,95% 

Nelraca Pelrdagangan 2.962.150,53 3.772.023,55 4.596.647,08 31,91% 

Toltal Pelrdagangan 6.718.541,53 9.090.650,79 10.602.628,46 24,04% 

PERDAGANGAN INDONESIA-INDIA SESUDAH AIFTA 

Kegiatan 2016 2017 2018 Rata-Rata 

Pertumbuhan 

Elkspolr Indolnelsia kel India 13.902.024,96 12.189.258,70 14.084.131,45 6.77% 

Elkspolr India kel Indolnelsia 2.868.880,04 3.131.502,8 4.048.500,73 1.40% 

Nelraca Pelrdagangan 11.033.144,92 9.057.755,82 10.035.630,71 11.47% 

Toltal Pelrdagangan 16.770.905,00 15.320.761,58 18.132.632,18 4.93% 

Sumbelr: UNCOlM Tradel, Tahun 2021 

Tabell 3 di atas maka dapat dikeltahui bahwa kelrja sama AIFTA yang sudah 

belrjalan lelbih dari dellapan tahun diimplelmelntasikan. Namun, belrdasarkan data 

melnunjukkan pelrtumbuhan pelrdagangan antara Indolnelsia dan India seltellah 

kelbijakan AIFTA celndelrung melnurun pada tahun 2017 selbelsar 12.189.258,70 

(Colmtradel, 2021). Pada hal jika mellihat isi dari pelrjanjian AIFTA itu selndiri adalah 

untuk melningkatkan pelrdagangan antara nelgara partnelr delngan melnurunkan 

hambatan belrupa tarif selrta melmpelrkuat pelrdagangan dan invelstasi antara India dan 

ASE lAN khususnya delngan Indo lnelsia, selharusnya delngan adanya AIFTA 

pelrdagangan antara Indolnelsia delngan India melngalami pelningkatan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kelrja sama yang telrjalin antara Indolnelsia dan India tellah telrjalin selbagai 

belntuk intelraksi dalam melmpelrollelh kelmandirian dan pelngawasan ko lntro ll 
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telrhadap elko lno lmi intelrnasio lnal. Kelrja sama ASE lAN-India Frelel Trade l 

Agrelelmelnt belrtujuan untuk melningkatkan elko lno lmi yang lelbih belsar untuk 

melmbuka pelluang bagi pelningkatan elkspo lr impo lr antaara Indo lnelsia dan India. 

Belrdasarkan hal hal telrselbut maka pelnelliti telrtarik untuk mellakukan pelnellitian 

telntang kelrja sama Indo lnelsia-India dalam Frelel Tradel Agrelelmelnt ASE lAN-India 

pada tahun 2016-2018 di dasarkan pada  tahun 2017 pelrtumbuhan elko lno lmi 

nelgara India yang melngalami pelnurunan. Belrdasarkan latar bellakang di atas 

maka pelnellitian ini melngangkat pelrtanyaan, yaitu Bagaimana implementasi 

kerja sama Indonesia-India dalam ASEAN-India free trade agreement pada 

tahun 2016-2018?. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah yang sudah di uraan di atas maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Melndelskripsikan kelrja sama Indo lnelsia-India dalam kelrangka ASE lAN-India 

Frelel Tradel Agrelelmelnt. 

2. Melnganalisis implelmelntasi kelrja sama Indo lnelsia-India dalam ASE lAN-India 

Frelel Tradel Agrelelmelnt pada tahun 2016-2018. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1      Kelgunaan Telolritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kolnstibusi bagi kajian 

hubungan intelrnasinal, telrkait imple lmelntasi kelrja sama yang dilakukan ollelh 

Indo lnelsia dan India dalam kelrangka ASE lAN India Frelel Tradel Agrelelmelnt. 
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1.4.2 Kelgunaan Praktis 

Pelnellitian ini diharapkan selbagai gambaran seljauh mana pelran 

AIFTA dalam melngelmbangkan kelrja sama pelrdagangan antara Indo lnelsia 

dan India. Selrta, pelnellitian ini diharapkan juga melnjadi salah satu kajian 

dalam mellelngkapi pelnellitian-pelnellitian telrdahulu. 



 
 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

 Bab ini akan melmaparkan belbelrapa pelnellitian telrdahulu yang melmiliki 

rellelvansi untuk dijadikan rujukan dalam pelnellitian ini. Umumnya, dikarelnakan 

adanya kelmiripan dari selgi isu, tolpik, selrta gambaran umum yang telrkandung di 

dalamnya. Ollelh karelna itu, belbelrapa pelnellitian telrdahulu akan dio llah delngan 

meltoldel litelratur relvielw, delngan melngulas kelmbali bahan karya ilmiah delngan cara 

melngelkstrak info lrmasi baik dari selgi idel, tolpik, meltoldel, landasan telolri, kolnselp, dan 

hasil. 

Pada pelnellitian pelrtama, pelnulis melngambil pelnellitian yang dilakukan o llelh 

Haryadi dalam The Impact of the AIFTA Free Trade Agreement in Manufactured 

Trade of the Member Countries (Haryadi, 2015). Pelnellitian ini belrangkat dari 

dampak pelnelrapan pelrdagangan belbas AIFTA telrhadap kinelrja nelgara-nelgara 

anggo lta telrhadap pelrdagangan yang sudah belrhasil dielksplo lrasi. Dampak 

pelnelrapan kelbijakan tarif 0% ditujukan untuk melnigkatkan kelseljahtelraan 

masyarakat selcara kelselluruhan. Namun telrnyata dampaknya tidak melrata, seltiap 

nelgara anggo lta melndapatkan elfelk yang belrbelda-belda. Pelnelrapan AIFTA 

diharapkan dapat melndo lrolng elkspo lr Indolnelsia, karelna Indo lnelsia selndiri 

melrupakan nelt elkspolrtir prolduk manufaktur, seldangkan impo lr telrbelsar telrdiri dari 

melsin dan prolduk kimia. Melnurut pelnulis pelnghapusan hambatan dalam 

pelrdagangan dunia selcara kelselluruhan belrdampak pada pelningkatan kelseljahtelraan 

masyarakat. Namun, jika dilihat, bukan selmua nelgara melngalami pelningkatan 
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kelseljahtelraan, belbelrapa nelgara pun bahkan melnunjukkan kelcelndelrungan 

pelnurunan kelseljahtelraan. 

 Telrdapat 3 hal pelnting yang melnarik untuk diamati selcara melndalam. 

Pelrtama, dampak dari libelralisasi tellah melnyelbabkan pelningkatan elkspolr di hampir 

selmua nelgara anggo lta AIFTA. Keldua, dampak belrsamaan dari pelningkatan elkspo lr, 

pelmbelrlakuan kawasan pelrdagangan belbas ASE lAN-INDIA juga melnye lbabkan 

lo lnjakan impo lr di hampir selmua nelgara. Keltiga dampaknya pelningkatan elkspo lr 

dan impo lr di masing-masing AIFTA belrbelda satu sama lain. Pelnellitian ini belrfo lkus 

pada dampak AIFTA telrhadap kinelrja makrolelkolno lmi Indo lnelsia delngan 

melnganalisis pelta dan arus pelrdagangan antar nelgara anggo lta. Folkus pelnelliti ini 

juga untuk melnganalisis po lsisi Indo lnelsia dalam ko lntelks pelrdagangan antar nelgara 

anggo lta AIFTA selrta melngkaji dampak pelnghapusan tarif kelbijakan elkspo lr dan 

impo lr masing-masing nelgara anggo lta. 

 Hal yang sama juga belrlaku di selktolr kolmo lditas. Hasil dari pelnellitian ini 

melnujukkan bahwa arus pelrdagangan antar AIFTA masih kelcil dibandingkan 

delngan pelrdagangan nelgara-nelgara ASE lAN. Pelrdagangan intra AIFTA masih 

dibawah 20%, namun intra ASE lAN akan melngalami pelningkatan aktivitas 

pelrdagangan baik impo lr maupun elkspo lr. Ollelh karelna itu, selmua pelngambil 

kelbijakan di AIFTA harus belrko lmitmeln pada tujuan AIFTA untuk melndo lngkrak 

vo llumel pelrdagangan intrarelgio lnal. 

 Pelnellitian keldua, pelnulis melngambil pelnellitian yang dilakukan ollelh Iwan 

Yuliantol dan Janels Guratan Djelrmo lr dalam Analisis Penerapan  ASEAN-India 

Free Trade Area (AIFTA) Terhadap Perdagangan Dua Negara Indonesia 

dengan India Menggunakan Gravity Model (Yuliantol & Djelrmo lr, 2018). 

Pelnellitian ini belrangkat dari pelngaruh pelnelrapan pelrjanjian AIFTA telrhadap 

pelrdagangan Indo lnelsia dan India. Dampak pelnelrapan kelbijakan tarif 0% ditujukan 

untuk melningkatkan kelseljahtelraan keldua nelgara. Namun nyatanya pelnelrapan 

AIFTA tidak melmiliki pelngaruh telrhadap pelrdagangan diantara Indolnelsia kel India.  

Pelnelliti me lnggunakan Gravity Mo ldell untuk melngeltahui apakah 

pelrdagangan antar dua nelgara sudah sudah melncapai tingkat nolrmal atau bellum. 
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Jika dilihat belrdasarkan pelnelrapan AIFTA di tahun 2010, maka selbellum AIFTA 

ditelrapkan pelrtumbuhan riil elkspo lr Indolnelsia kel India sudah mellelwati 

pelrtumbuhan no lrmal. Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa pelrtumbuhan GDP 

Indo lnelsia melmiliki pelngaruh polsitif telrhadap pelrtumbuhan nilai elkspo lr India ke l 

Indo lnelsia. Namun selbaliknya, pelrtumbuhan GDP India akan belrimplikasi po lsitif 

pada pelrtumbuhan nilai elkspo lr Indolnelsia kel India, karelna GDP melrupakan 

celrminan dari prolduktifitas suatu nelgara dalam melnghasilkan barang dan jasa. 

Apabila pelmelrintah Indo lnelsia melmiliki tujuan untuk melningkatkan elkspo lr kel India 

maka selbaiknya lelbih difo lkuskan untuk melningkatkan prolduksi ko lmo lditas-

kolmo lditas yang melmiliki kelunggulan yang ko lmpeltitif di pasar India. 

Pelnellitian ini juga melnunjukkan bahwa pelnelrapan AIFTA tidak melmiliki 

pelngaruh polsitif telrhadap pelrtumbuhan elkspo lr India kel Indolnelsia dikarelnakan nilai 

elkspo lr Indolnelsia melncapai titik no lrmal selhingga stimulus belrupa pelnurunan tarif 

melnjadi tidak elfelktif untuk melningkatkan pelrdagangan Indo lnelsia kel India. 

Selbelnarnya keldua nelgara sudah sama-sama kelhilangan po ltelnsi pelnelrimaan nelgara 

belrupa bela masuk yang melmiliki tujuan untuk melningkatkan pelrtumbuhan 

elkolno lmi mellalui pelrtumbuhan pelrdagangan antara antara keldua nelgara. Namun 

seltellah pelnelliti melnganalisis melnunjukan bahwa AIFTA tidak melmbawa 

keluntungan bagi para partnelr dagang. Pada saat selpelrti ini pelnurunan tarif be la 

masuk tidak lagi melnjadi stimulus yang melnarik. 

Pelnellitian keltiga, pelnulis melngambil pelnellitian yang dilakukan o llelh Putelri 

Dwi Lelstari dan Pazli Mahyudin dalam Pengaruh ASEAN-India Free Trade 

Agreement (AIFTA) Terhadap Industri Petrokimia Indonesia Pada Sektor 

Perdagangan (Lelstari, 2015). Pelnellitian ini belrangkat dari pelngaruh AIFTA 

telrhadap industri peltrolkimia dimana Indo lnelsia telrkelnal selbagai nelgara yang kaya 

delngan sumbelr minyak bumi dan gas alam, kolndisi inilah yang akan melnjadi mo ldal 

bagi para pelngelmbangan industri peltrolkimia di Indolnelsia. Pelrtumbuhan industri ini 

melningkat dari tahun kel tahun dikarelnakan kelbutuhan masyarakat telrhadap bahan 

kimia telrus melningkat, teltapi telrdapat kelselnjangan antara pelrmintaan dan 

pelmaso lkan. Masalahnya kelmbali telrleltak pada keltelrseldiaan bahan baku, dimana 



14 
 

 
 

prolduk yang dihasilkan industri hulu lelbih ditelkankan untuk impo lr padahal 

kelbutuhan untuk pelrtumbuhan industri hilir sangatlah belsar.  

Pelrjanjian pelrdagangan ini dilatarbellakangi o llelh kelkhawatiran Indo lnelsia 

telrhadap dampak tradel divelrsio ln, dimana keldua nelgara selpakat untuk mellakukan 

pelrjanjian pelrdagangan belbas, maka kelgiatan elkspolr dan impo lr akan banyak 

dilakukan o llelh keldua nelgara telrselbut dan belrakibat pada nelgara lain yang akan 

kelhilangan po ltelnsi pasar untuk prolduk melrelka. Ollelh karelna itu Indolnelsia telrpaksa 

mellakukan impo lr pada prolduk hilir, belrbagai macam ancaman datang bagi 

Indo lnelsia dari sisi hulu dan juga datang dari kawasan intelrnal ASE lAN itu selndiri 

yaitu Singapura, Malaysia, dan Thailand, dimana nelgara-nelgara telrselbut melmiliki 

industri peltrolkimia yang telrintelgrasi jumlah prolduksinya masih diatas Indo lnelsia, 

artinya Indo lnelsia harus belrsaing delngan nelgara-nelgara di kawasan Asia Telnggara 

untuk mellakukan elkspo lr prolduk hulu kel India. 

 Pelnellitian ini juga melnunjukkan bahwa ASE lAN maupun nelgara Indo lnelsia 

khususnya melnyadari adanya intelrgrasi elko lno lmi yang tidak dapat dihindari. 

ASE lAN sudah belrupaya mellakukan kelrja sama delngan belrbagai nelgara mellalui 

kelbijakan pelrjanjian ASE lAN Frelel Tradel Arela(AFTA). Namun kelrja sama antar 

anggo lta ASE lAN dalam belntuk olrganisasi antar anggo lta masih melnjadi pilihan 

dikarelnakan keltidakmampuan nelgara-nelgara belrkelmbang dalam melnghadapi 

pelrkelmbangan yang kolmplelks dan delngan adanya anggapan bahwa relgio lnalisme l 

dapat melningkatkan pelrelko lno lmian. Delngan dibelrlakukannya AIFTA justru 

industri peltrolkimia Indo lnelsia melngalami keltelrpurukan karelna barang-barang dari 

India belgitu mudahnya masuk Indo lnelsia selmelntara prolduksi dalam nelgelri masih 

belrjalan sangat lambat dikarelnakan industri peltrolkimia masih bellum telrintelgrasi 

delngan keltelrseldiaan bahan baku. Selcara umum, daya saing prolduk-prolduk 

Indo lnelsia masuk dalam katelgo lri relndah dalam ASE lAN, hal ini selmakin 

melnurunkan daya saing pro lduk Indolnelsia dan juga pasar Indo lnelsia yang dipelnuhi 

delngan pro lduk-prolduk impo lr. 

Pelnellitian kelelmpat, pelnulis melnggambil pelnellitian yang dilakukan o lle lh 

Murali Kallummal dan Rajan Sudelsh Ratna dalam ASEAN India Free Trade 

Agreement (FTA) and its Impact on India: A Case Study of Fisheries and 
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Selected Agricultural Products (Kullummal & Ratna, 2013). Pelnellitian ini 

belrangkat dari dampak Frelel Tradel Agrelelmelnt dimana tarif dihilangkan untuk 

belbelrapa pro lduk pelrtanian, selpelrti ko lpi, telh, karelt dan pelrikanan yang 

dipro lyelksikan selnsitif bagi India. Pelrjanjian AIFTA antara India delngan ASE lAN 

mellakukan kelrja sama diselmua selktolr kelcuali peltanian dan pelrikanan, hal itu 

dikarelnakan pelnduduk India sangat telrgantung pada keldua selktolr telrselbut selhingga 

pelrundingan di selktolr pelrikanan dan pelrtanian yang dilakukan ASE lAN delngan 

India sellalu gagal. Selktolr pelrtanian dan pelrikanan yang dimiliki o llelh India sangat 

pelnting dalam melningkatkan pelrelko lno lmian karelna keldua selktolr ini dijadikan 

pelnyumbang pelnghasilan dan keltelnagakelrjaan selrta dijadikan bahan untuk 

melngatasi pelngangguran di India. 

India-AIFTA melndatangani 489 pelrjanjian kelcuali selktolr pelrtanian dan 

pelrikanan. India elnggan untuk melmbuka selktolr pelrtanian dan pelrikanannya untuk 

anggo lta ASE lAN atau AIFTA untuk dimasukkan kel libelralisasi tarif yang belrbelda 

delngan Tingko lk dimana sudah mulai melmbuka selktolr pelrtanian untuk selmua 

anggo lta ASElAN atau AIFTA yang melnyelbabkan pelrundingan WTOl yang 

dilakukan ASE lAN-India melnjadi gagal di selktolr pelrtanian dan pelrikanan, hal ini 

dikarelnakan India sangat telrgantung pada selktolr pelrtanian dan pelrikanan untuk 

melncukupi kelbutuhan hidup rakyatnya. Seldangkan dalam pelnellitian ini akan 

melngkaji implelmelntasi Frelel Tradel Agrelelmelnt (FTA) yang dilakukan India delngan 

ASE lAN yang dilihat dari kelrangka hubungan pelrdagangan ASE lAN kel India 

selhingga telrlihat dampak dari Frelel Tradel Agrelelmelnt (FTA) baik dari se lgi 

keluntungan maupun kelrugian telrmasuk di selktolr pelrtanian dan pelrikanan yang 

telrkelna dampak dari adanya Frelel Tradel Agrelelmelnt (FTA) yang dilakukan India 

delngan ASE lAN. 

Pelnellitian kellima, pelnulis melnggambil pelnellitian yang dilakukan olle lh 

Maulana Luqman Firdaus dan Aprilia Relstuning Tunggal dalam Analysis Of The 

Impact Of AIFTA Toward Indonesian Coffee Export To India (Firdaus & Tunggal, 

2018). Pelnellitian ini belrangkat dari dampak ASElAN-India Frelel Tradel Arela 

(AIFTA) telrhadap Industri Dalam Nelgelri Indo lnelsia, khususnya kolpi yang melnjadi 

salah satu elkspolr telrbelsar Indo lnelsia kel India. Adanya pelrjanjian pelrdagangan belbas 
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antara ASE lAN dan India tellah belrdampak pada pelningkatan elkspolr dan impo lr antar 

nelgara ASE lAN kel India, khususnya Indo lnelsia yang melrupakan salah satu pelmaso lk 

elkspo lr telrbelsar kel India. Kelrja sama India dan ASE lAN dapat melnjadi wadah bagi 

Indo lnelsia untuk melmpelrluas belrbagai bidang kelrja sama khususnya dalam bidang 

elkolno lmi. Sellain itu juga pelnellitian ini belrfo lkus pada bagaimana elkspo lr kolpi 

indo lnelsia kel india selbellum adanya AIFTA dan bagaimana elkspo lr kolpi indo lnelsia 

kel india dalam kelrangka kelselpakatan AIFTA.  

Pelmbelrlakuan AIFTA melrupakan dolrolngan belsar untuk melmpelrlancar 

elkspo lr kolpi kel India dan selsuai delngan kelselpakatan, bahwa kolpi melndapat tarif 

khusus dalam kelselpakatan AIFTA. Pelningkatan elkspo lr kolpi Indo lnelsia kel India 

akan telrus melningkat seltellah belrlakunya AIFTA, hal ini dikarelnakan sellain 

kelbutuhan paso lkan ko lpi India untuk kolnsumsi dalam nelgelri, India juga 

melmbutuhkan pelnambahan vo llume l elkspo lr kolpi kel nelgara-nelgara pelngimpo lr 

kolpinya. Pasca belrlakunya AIFTA, Indo lnelsia melndapatkan pelningkatan impo lr 

kolpi untuk melmelnuhi ko lnsumsi do lmelstik dan cadangan nilai tambah elkspo lr kolpi 

Indo lnelsia. Belrdasarkan data Intelrnatio lnal Co lffelel Olrganizatio ln, Indolnelsia 

melngalami pelningkatan kolnsumsi ko lpi dari tahun 2011 hingga 2016. 

Melningkatnya pelrmintaan kolnsumsi ko lpi do lmelstik dan impo lr Indolnelsia melnjadi 

hal yang wajar, karelna mayo lritas prolduksi dan elkspolr kolpi Indo lnelsia adalah dalam 

belntuk biji. Seldangkan hingga saat ini ko lpi sudah melnjadi gaya hidup bagi 

masyarakat Indolnelsia maka dibutuhkan belrbagai macam varian kolpi yang lain 

untuk melme lnuhi ko lnsumsi ko lpi Indo lnelsia di dalam nelgelri. 

Pelngaruh ASE lAN-India Frelel Tradel Arela (AIFTA) telrhadap elkspo lr kolpi 

Indo lnelsia kel India dilihat dari pelrbandingan kuantitas elkspo lr kolpi Indo lnelsia ke l 

India selbellum dan selsudah belrlakunya AIFTA. Delngan dibelrlakunya AIFTA, 

pelningkatan elkspo lr tidak telrlelpas dari melningkatnya pelrmintaan ko lpi khusunya 

dari India yang melrupakan nelgara impo lrtir utama kolpi Indo lnelsia. Pelningkatan 

pelrmintaan telrselbut dipelngaruhi o llelh melnurunya bela masuk kel India seltellah 

adanya AIFTA.  
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AIFTA melndistolrsi 
industri peltrolkimia 
Indolnelsia di aspelk 

hulu dan hilir. 
Pelnelrapan AIFTA 
melmicu banjirnya 

prolduk-prolduk 

plastik impolr India 
delngan harga yang 

lelbih kolmpeltitif 
karelna belbasnya 

bela masuk, 
dikarelnakan industri 

peltrolkimia india 
sudah telrintelgrasi 

delngan kapasitas 
prolduksi yang belsar 

seldangkan di 
Indolnelsia justru 
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karelna keldua 

selktolr ini selbagai 
pelnyumbang 

pelnghasilan dan 
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me lngatasi 
pelngangguran di 
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AIFTA, 
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melningkatnya 
pelrmintaan kolpi 
khusunya dari 

India yang 
me lrupakan nelgara 

impolrtir utama 

kolpi Indolnelsia. 
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pelrmintaan 

telrselbut 
dipelngaruhi ollelh 
melnurunya bela 
masuk kel India 
seltellah adanya 

AIFTA. 

Sumbelr: Diollah ollelh pelnelliti 
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2.2 Kerangka Teori 

2.2.1 Implementasi 

Telrdapat belrbagai pelndapat para ahli dan akadelmisi yang melngelmukakan 

telntang implelmelntasi. Hal ini pelrlu dijellaskan agar pelmahaman telntang 

implelmelntasi dapat disinkro lnisasikan dari kolnselp pelnellitian telrhadap suatu 

kelbijakan atau pelraturan pelrundangan-undangan yang melnjadi fo lkus utama dalam 

pelnellitian ini karelna implelmelntasi melrupakan kelgiatan yang pelnting dari 

kelselluruhan prolsels pelrelncanaan kelbijakan. implelmelntasi melngacu pada tindakan 

untuk melncapai tujuan-tujuan yang tellah diteltapkan dalam suatu kelputusan. 

Tindakan ini belrusaha untuk melngubah kelputusan-kelputusan telrselbut melnjadi 

polla-po lla olpelrasio lnal selrta belrusaha melncapai pelrubahanpelrubahan belsar atau 

kelcil selbagaimana yang tellah diputuskan selbellumnya. Implelmelntasi pada 

hakikatnya juga melrupakan upaya pelmahaman apa yang selharusnya telrjadi seltellah 

prolgram dilaksanakan (Mulyadi, 2015). 

Implelmelntasi melnurut telolri Jo lnels adalah tholsel activitiels direlcteld tolward 

putting a prolgram intol elffelct (prolsels melwujudkan prolgram hingga melmpelrlihatkan 

hasilnya), seldangkan melnurut Holrn dan Meltelr: Tholsel actiolns by public and private l 

individual (olr grolup) that arel achielvelmelnt olr olbjelctivels selt folrth in priolr pollicy 

(tindakan yang dilakukan pelmelrintah). Jadi implelmelntasi adalah tindakan yang 

dilakukan seltellah suatu kelbijakan diteltapkan. Implelmelntasi melrupakan cara agar 

selbuah kelbijakan dapat melncapai tujuannya (Mulyadi, 2015). 

Kelmudian Gunn dan Hololgwolold melngelmukakan bahwa implelmelntasi 

melrupakan selsuatu yang sangat elselnsial dari suatu telknik atau masalah manajelrial 

(Tahir, 2014). Implelmelntatioln as tol carry olut, acolumplish, fulfill, prolducel, 

colmpleltel maksudnya: melmbawa, melnyellelsaikan, melngisi, melnghasilkan, 

mellelngkapi. Jadi selcara eltimo llo lgis implelmelntasi itu dapat dimaksudkan selbagai 

suatu aktifitas yang belrtalian delngan pelnyellelsaian suatu pelkelrjaan delngan 

pelnggunaan sarana (alat) untuk melmpelrollelh hasil (Wildavsky, 2013). 

 



19 
 

 
 

Pada dasarnya imple lmelntasi melrupakan salah satu tahap dalam pro lse ls 

kelbijaksanaan publik dalam selbuah nelgara. Biasanya implelme lntasi dilaksanakan 

seltellah selbuah kelbijakan dirumuskan delngan tujuan yang jellas, telrmasuk tujuan 

jangka pelndelk, melnelngah dan panjang. Implelmelntasi melnyatakan bahwa 

implelmelntasi yang melrupakan telrjelmahan dari kata implelmelntatioln, belrasal dari 

kata kelrja tol implelmelnt, kata tol implelmelnt belrasal dari bahasa latin implelmelntatum 

dari asal kata impelrel dimaksudkan tol fill up, tol fill in yang artinya melngisi pelnuh, 

mellelngkapi, seldangkan plelrel maksudnya tol fill, yaitu melngisi. Sellanjutnya kata tol 

implelmelnt dimaksudkan selbagai: 

1. Tol carry intol elffelct, tol fulfill, accolmplish 

2. Tol prolvidel with thel melans folr carrying olut intol elffelct olr fullfling, tol gift 

pratical elffelct tol 

3. Tol prolvidel olr elquip with implelmelnt. Pelrtama, tol implelmelnt 

dimaksudkan melmbawa kel suatu hasil (akibat), mellelngkapi dan 

melnyellelsaikan. Keldua, tol imple lmelnt dimaksudkan melnye ldiakan sarana 

(alat) untuk mellaksanakan selsuatu, melmbe lrikan hasil yang belrsifat 

praktis telrhadap selsuatu. Keltiga, tol implelmelnt dimaksudkan 

melnyeldiakan atau mellelngkapi delngan alat. 

Moldell implelmelntasi o llelh Van Ho ln dan Van Holrn. Mo ldell kelbijakan ini 

melngandalkan bahwa implelmelntasi kelbijakan belrjalan selcara linielr dari kelputusan 

pollitik, pellaksana bahwa kinelrja kelbijakan dipelngaruhi o llelh belbelrapa variabell-

variabell yaitu: 

1. Standar dan tujuan kelbijakan 

Kinelrja implelme lntasi kelbijakan dapat diukur tingkat kelbelrhasilannya 

dari ukuran dan tujuan kelbijakan yang belrsifat relalistis delngan so lsio l-

kultur yang ada di lelvell pellaksana kelbijakan. Untuk melngukur kinelrja 

implelmelntasi kelbijakan telntunya melnelgaskan standar dan sasaran 

telrtelntu yang harus dicapai o llelh para pellaksana kelbijakan, kinelrja 
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kelbijakan pada dasarnya melrupakan pelnilaian atas tingkat keltelrcapaian 

standar dan sasaran telrselbut. 

2. Sumbelr Daya  

Kelbelrhasilan imple lmelntasi kelbijakan sangat telrgantung dari 

kelmampuan melmanfaatkan sumbelr daya yang telrseldia. Manusia 

melrupakan sumbelr daya telrpelnting dalam melnelntukan kelbelrhasilan 

suatu kelbijakan. Sellain itu, sumbelr daya finansial dan waktu juga 

melnjadi pelrhitungan dalam kelbelrhasilan suatu kelbijakan. 

3. Ko lmunikasi antar olrganisasi telrkait, 

Agar kelbijakan bisa belrjalan delngan elfelktif, maka apa yang melnajdi 

standar dan tujuan harus di kolmunikasikan kelpada para implelmelntolr 

yang belrtanggung jawab dalam pelncapaian suatu kelbijakan. Ko lmunikasi 

dalam melnyampaikan info lrmasi kelpada pellaksana kelbijakan harus 

kolnsisteln dalam belrbagi sumbe lr info lrmasi. Jika tidak ada keljellasan dan 

kolnsistelnsi telrhadap suatu kelbijakan maka hasil kelbijakan sulit untuk 

dicapai. Delngan adanya keljellasan, para pellaksana kelbijakan dapat 

melngeltahui apa yang diharapkan dan melngeltahui apa yang akan 

dilakukan. 

4. Lingkungan so lsial, elko lno lmi, dan po llitik 

Hal yang pelrlu dipelrhatikan untuk melnilai kinelrja implelmelntasi 

kelbijakan ialah seljauh mana lingkungan elkstelrnal melndo lrolng 

kelbelrhasilan suatu kelbijakan. Lingkungan so lsial, elkolno lmi dan pollitik, 

yang tidak ko lndusif dapat melnjadi sumbelr masalah dari kelgagalan 

kinelrja kelbijakan. Upaya implelmelntasi kelbijakan melnyarankan kolndisi 

lingkungan yang kolndusif. 
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2.2.2 ASEAN India Free Trade Agreement 

Hubungan kelrja sama ASE lAN delngan India selcara relsmi diawali delngan 

dilakukannya dialo lg selktolral pada tahun 1992. Hubungan keldua pihak telrus 

belrkelmbang delngan ditingkatkannya status India melnjadi mitra wicara pelnuh pada 

bulan Delselmbelr 1995 (S. ASEAN, ASEAN-India Free Trade Agreement 2009). 

Sellanjutnya pada Ko lnfelrelnsi Tingkat Tinggi di Pholn Pelnh tahun 2002 status 

kelmitraan ASE lAN-India ditingkatkan melnjadi mitra wicara ASE lAN di tingkat 

kelpala nelgara. Idel untuk melmbelntuk pelrdagangan belbas ASE lAN-India pelrtama 

kali diusulkan ollelh India.  

Kelinginan India itu diungkapkan o llelh Pelrdana Melntelri India saat itu, Atal 

Bihari Vajpayelel dalam ASE lAN E lcolnolmic Ministelrs (AE lM)-India Colnsultatiolns 

yang pelrtama pada bulan Selptelmbelr 2002, di Bruneli Darussalam. ASE lAN 

kelmudian melnyambut baik hal itu, dan selpakat melmbelntuk ASE lAN-India 

E lcolnolmic Linkagels Task Folrcel (ASE lAN-India Task Folrcel) yang belrtugas untuk 

melnindaklanjuti relkolmelndasi yang tellah dibelrikan ollelh ASE lAN-India Jolint Study 

dan melmbuat rancangan kelrangka kelselpakatan kelrja sama elko lno lmi ASE lAN-India 

(FA). ASElAN – India Frelel Tradel Arela (AIFTA) melrupakan pelrjanjian kelrja sama 

pelrdagangan belbas antara ASE lAN dan India. Pelrjanjian kelrja sama ini melmpunyai 

tujuan untuk melnghilangkan hambatan pelrdagagan antara ASE lAN dan India. 

AIFTA di tandatangani di Bangko lk pada tanggal 13 Agustus 2009, dan mulai 

belrlaku seljak 1 Januari 2010 delngan Bruneli Darussalam, Malaysia, Thailand dan 

Singapura yang kelmudian melnyusul Vieltnam, Indo lnelsia dan Myanmar 

melmbelrlakukan kelselpakatan telrselbut pada 1 Juni 2010 (ASEAN, About ASEAN 

n.d.). 
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Dalam AIFTA telrdapat belbelrapa hal yang dapat dinelgo lsiasikan khususnya di 

selktolr barang selpelrti draft pelrjanjian, rulels olf olrigin, prolduct spelsific rulels, dispute l 

selttlelmelnt melchanism, proltolcoll pelrseltujuan kelrangka kelrja sama elko lno lmi ASE lAN 

– India dan Lelgal Scrubbing.  Dalam pelrjanjian telrselbut, melmbuat tarif yang 

diselpakati antara India dan nelgara-nelgara anggo lta ASE lAN dalam kelrangka pro lduk 

yang masuk dalam Prolduk Spelsifik. Kelrja sama ASElAN – India Frelel Tradel Arela 

(AIFTA) belrguna untuk melningkatkan elfisielnsi elkolno lmi dalam me lnciptakan pasar 

yang belsar delngan skala kelselmpatan dan elko lno lmi yang lelbih belsar untuk melmbuka 

pelluang usaha dari para pihak selrta melningkatkan daya tarik para pihak telrhadap 

mo ldal dan kelmampuan. Delngan adanya AIFTA dapat melmbuka pelluang bagi 

pelningkatan elkspo lr antara ASE lAN dan India. 

Pelrjanjian Pelrdagangan Barang antara ASE lAN-India ditandatangani dan 

mulai belrlaku pada tanggal 1 Januari 2010 (FTA 2013). Belrdasarkan Pelrjanjian 

telrselbut, nelgara anggo lta ASElAN dan India tellah selpakat untuk melmbuka pasar 

masing-masing selcara prolgrelsif melngurangi dan melnghilangkan bela atas cakupan 

barang selbelsar 76,4%. Pelrjanjian Pelrdagangan Jasa ASE lAN-India ditandatangani 

pada Nolvelmbelr 2014. Pelrjanjian telrselbut belrisi belrupa keltelntuan telntang 

transparansi, pelraturan dolmelstik, pelngakuan, aksels pasar, natio lnal trelatmelnt, dan 

pelnyellelsaian selngkelta. Pelrjanjian Invelstasi ASE lAN-India juga ditandatangani pada 

Nolvelmbelr 2014. Pelrjanjian Invelstasi belrisi melneltapkan pelrlindungan invelstasi 

untuk melmastikan pelrlakuan yang adil dan melrata bagi invelstolr, pelrlakuan no ln-

diskriminatif dalam pelngambilan atau nasio lnalisasi selrta kolmpelnsasi yang adil (S. 

ASEAN, Asean India Free Trade Agreement 2009).  
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Kelgiatan kelrja sama elkolno lmi di bawah AIFTA selkarang seldang dilakukan 

di bidang pelrtanian, pelrikanan dan kelhutanan, jasa, pelrtambangan, dan elnelrgi, ilmu 

pelngeltahuan dan telkno llo lgi, transpo lrtasi dan infrastruktur, manufaktur selrta 

pelngelmbangan sumbelr daya manusia dan juga selktolr lainnya selpelrti kelrajinan, 

usaha kelcil dan melnelngah (UKM), kelbijakan pelrsaingan, pelngelmbangan celkungan 

melko lng, hak kelkayaan intellelktual dan pelngadaan pelmelrintah (Kemendag, FTA 

Center 2023).  

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Belrdasarkan telolri dan ko lnselp yang tellah dipaparkan pada kelselluruhan Bab 

II di atas, pelnulis akan melnco lba melnjellaskan pelrmasalahan pelnellitian dalam 

rangka untuk melngeltahui implelmelntasi kelrja sama Indolnelsia-India dalam AIFTA 

pada tahun 2016-2018. Belrdasarkan uraian di atas maka kelrangka telolri yang 

dibangun dalam pelnellitian ini gambarkan selbagai belrikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



24 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Kerja sama AIFTA 

- Membuka pasar di masing-masing 

negara dengan mengurangi dan 

menghilangkan pajak pada 76,4% dari 

cakupan barang 

- Mengatur ketentuan-ketentuan tentang 

akses pasar 

- Kepastian memberikan perlakuan yang 

adil dan setara untuk investor baik 

ASEAN maupun India  

Implementasi Kerja sama Indonesia-India dalam ASEAN-

India Free Trade Agreement (AIFTA) pada tahun 2016-2018 

- Kerja sama yang terjalin antara kedua negara sebagai bentuk 

interaksi dalam memperoleh kemandirian dan pengawasan 

kontrol terhadap ekonomi internasional. 

- Kerja sama AIFTA bertujuan untuk meningkatkan ekonomi 

yang lebih besar untuk membuka peluang dalam 

peningkatan ekspor impor kedua negara 
 

Terdapat penurunan pertumbuhan ekonomi 

perdagangan antara Indonesia dan India setelah 

adanya kebijakan AIFTA 
 

Implementasi 

1. Standar dan tujuan kebijakan 

2. Sumber Daya 

3. Komunikasi antar organisasi  

4. Lingkungan 



 
 

 

 

 

 

BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Metode Penelitian  

Belrdasarkan pelrumusan masalah dan tujuan pelnellitian, maka pelnellitian ini 

dapat dikatelgolrikan selbagai pelnellitian delskriptif delngan pelndelkatan kualitatif. 

Pelnellitian kualitatif belrtujuan untuk melmahami felnolmelna telntang apa yang dialami 

ollelh subje lk pelnellitian misalnya pelrilaku, pelrselpsi, mo ltivasi, tindakan dan lain-lain. 

Selcara hollistik dan delngan cara delskripsi dalam belntuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu kolntelks khusus yang alamiah dan delngan melmanfaatkan belrbagai meltolde l 

ilmiah. Pelnellitian delskriptif melnelkankan pada data belrupa kata-kata, gambar, dan 

bukan angka-angka yang diselbabkan o llelh adanya pelnelrapan meltoldel kualitatif. 

Sellain itu, selmua yang dikumpulkan belrkelmungkinan melnjadi kunci telrhadap apa 

yang sudah ditelliti (Mo llelo lng, 2011). 

Pelnellitian delskriptif delngan pelndelkatan kualitatif digunakan untuk melnelliti 

olbyelk delngan cara melnuturkan, melnafsirkan data yang ada, adapun pellaksanaanya 

mellalui pelngumpulan, pelnyusunan, analisa dan intelrpreltasi data yang ditelliti pada 

masa selkarang. Tipel pelnellitian ini dianggap sangat rellelvan untuk dipakai karelna 

melnggambarkan keladaan o lbyelk yang ada pada masa selkarang selcara kualitatif 

belrdasarkan data yang dipelro llelh dari pelnellitian. Pelnellitian delskriptif delngan 

pelndelkatan kualitatif melrupakan pelnellitian yang belrusaha mellihat kelbelnaran-

kelbelnaran atau melmbelnarkan kelbelnaran, namun di dalam mellihat kelbelnaran 

telrselbut, tidak sellalu dapat dan cukup didapat delngan mellihat selsuatu yang nyata, 

akan teltapi kadang kala pelrlu pula mellihat selsuatu yang tidak nyata, akan teltapi 
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kadangkala pelrlu pula mellihat selsuatu yang belrsifat telrselmbunyi, dan harus 

mellacaknya lelbih jauh kel balik selsuatu yang nyata telrselbut (Mollelo lng, 2011). 

Pelnyajian data melngunakan kualitatif delskriptif yang belrtujuan untuk 

melndelskripsikan suatu felno lmelna. Seldangkan variabell indelpelndeln dari pelnellitin ini 

adalah imple lmelntasi dari Kelrja sama Indo lnelsia-India dan variabell delpelndeln dari 

pelnellitian ini adalah pelncapaian dari kelrangka Aselan India Frelel Tradel Agrelelmelnt 

(AIFTA) tahun 2016-2018. Pelnellitian delskriptif lelbih melmelntingkan apa daripada 

bagaimana atau melngapa selsuatu telrjadi. Selhinga pada pelnellitian ini pelnelliti 

melngunakan pelndelkatan kualitatif dalam mellakukan pelnellitian. Dalam pelnellitian 

ini akan melndelskripsikan melngelnai Kelrja sama Indo lnelsia-India dalam kelrangka 

AIFTA. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Nelgara anggo lta ASE lAN dan India melmbelntuk pelrjanjian kelrangka kelrja 

sama elko lno lmi ko lmprelhelnsif yang akan melnjadi dasar hukum untuk melmbuat 

pelrjanjian-pelrjanjian lelbih lanjut telrmasuk melmbelntuk AIFTA. Belrdasarkan 

pelrjanjian telrselbut ASE lAN dan India selpakat melmbuka pasar dimasing-masing 

nelgara delngan melngurangi dan melnghapuskan bela masuk selbelsar 76,4% atas 

cakupan barang. Pelrjanjian ini belrisikan keltelntuan-keltelntuan melngelnai keltelntuan 

aksels pasar dan melmbelrikan pelrlakuan yang adil dan seltara untuk invelstolr. 

Fo lkus pelnellitian melnyatakan polkolk pelrsolalan apa yang melnjadi pusat 

pelrhatian dalam pelnellitian, hal ini karelna suatu pelnellitian kualitatif tidak dimulai 

dari selsuatu yang kolso lng atau tanpa adanya masalah (Mollelo lng, 2011). Belrdasarkan 

uraian telrselbut maka pelnulis melmfo lkuskan bagaimana implelmelntasi kelrja sama 

Indo lnelsia-India seltellah kelbijakan ASE lAN-India frelel tradel agrelelmelnt (AIFTA) pada 

tahun 2016-2018 yang akan dilihat dari: 

1. Pellaksanaan kelrja sama keldua nelgara dalam melmbuka pasar di masing-

masing nelgara delngan melngurangi dan melnghilangkan pajak pada 76,4% 

dari cakupan barang 
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2. Pellaksanaan kelrja sama keldua nelgara dalam melngatur keltelntuan-

keltelntuan telntang aksels pasar 

3. Pellaksanaan kelrja sama keldua nelgara dalam melmbelrikan pelrlakuan yang 

adil dan seltara untuk invelstolr. 

 

Peneliti memfokuskan penelitian terhadap bagaimana implementasi kerja 

sama Indonesia-India dalam AIFTA pada tahun 2016-2018 yang 

merupakan tahun dimana terdapat penurunan pertumbuhan ekonomi 

perdagangan antara Indonesia dan India setelah adanya AIFTA. 

 

3.3 Sumber Data  

Sumbelr data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah sumbelr data 

primelr dan sumbelr data selkundelr. Data primelr adalah data yang dipelrollelh mellalui 

pelngamatan felno lmelna selcara aktual. Data selkundelr adalah data yang dikumpulkan 

dari hasil pelnellitian yang diambil dari belrbagai hasil pelnellitian telrdahulu baik yang 

belrupa buku-buku, artikell-artikell yang belrasal dari belrbagai jurnal ilmiah studi 

hubungan intelrnasio lnal, majalah dan surat kabar selrta artikell-artikell yang telrdapat 

dalam situs intelrnelt yang kreldibell. Adapun data yang melnjadi rujukan pelnulis 

dalam pelnellitian ini yaitu data faktual yang melrupakan data relsmi mellalui welbsite l 

relsmi yang dikelluarkan nelgara maupun lelmbaga, selpelrti ASE lAN.olrg, Elmbassy o lf 

India, FTA Celntelr, JDIH Kelmelnkelu, Kelmelndag, UNCOlM Tradel, OlE lC Wo lrld, 

Wo lrldBank, Wo lrldMeltelr, selrta jurnal intelrnasio lnal dan sumbe lr lainnya yang 

belrkaitan delngan pelnellitian ini. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data kualitatif yang digunakan o llelh pelnulis adalah 

studi pustaka (library relselarch) dan studi dolkumelntasi (dolkumelntasi relselarch). 

Studi kelpustakaan (library relselarch) yaitu pelnellitian yang pelngumpulan 

datanya dilakukan delngan melnghimpun data dari belrbagai litelratur. Litelratur yang 

ditelliti tidak telrbatas pada buku-buku teltapi dapat juga belrupa bahan-bahan 

dolkumelntasi, majalah, jurnal, dan surat kabar. Pelnelkanan pelnellitian kelpustakaan 

http://www.asean.org/
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adalah ingin melnelmukan belrbagai telolri, hukum, dalil, prinsip, pelndapat, gagasan 

dan lain-lain yang dapat dipakai untuk melnganalisis dan melme lcahkan masalah 

yang ditelliti. Dan belbelrapa kajian pelmelrintahan yang melmbahas telntang 

implelmelntasi AIFTA telrhadap pelrdagangan dua nelgara Indo lnelsia delngan India 

Tahun 2016-2018, belrdasarkan hal telrselbut maka pelngumpulan data yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah melnggunakan data selkundelr. Ollelh karelna 

itu, sumbelr kelpustakaan yang dipelrollelh dapat diaksels mellalui, 

http://schlo lar.gololglel.co lm/ http://jo lurnal.sagupub.co lm/ http://relselarchgatel.nelt/ 

http://jsto lr.olrg/ dan http://libgeln.is, dan United Nations (un.org). 

 

3.5 Teknik Analisa Data 

Melngelnai telknik analisis data, pelnelliti melnggunakan telknik analisis yakni, 

selcolndary analisis. Mile ls dan Hubelrman belrpelndapat bahwa telrdapat tiga telknik 

analisis data dalam pelnellitian kualitatif, yakni (Hubelrman & Milels, 1994): 

1. Ko lndelnsasi Data 

Ko lndelnsasi data adalah prolsels pelnajaman, pelmilahan, pelmusatan, 

pelnyeldelrhanaan dan pelraturan data yang muncul dalam hasil catatan lapangan, 

wawancara, dan juga bahan lainnya agar nantinya dapat melmungkinkan 

pelnarikan kelsimpulan dan velrifikasi data.  

2. Pelnyajian data (display data) 

Pelnyajian data adalah telknik analisis data kualitatif yang dilakukanya untuk 

melnyusun info lrmasi yang sudah dikumpulkan delngan melnarik kelsimpulan dari 

selluruh data yang tellah dikumpulkan. Belntuk pelnyajian data kualitatif dapat 

belrupa telks naratif, matriks, grafik, dan juga bagan. 

3. Melngambil kelsimpulan atau velrifikasi data 

Pelnelliti belrusaha melncari arti, polla, telma, yang pelnjellasan alur selbab akibat, 

dan selbagainya. Pelnarikan kelsimpulan harus melnjawab rumusan masalah yang 

sudah diteltapkan delngan melnampilkan velrifikasi data yang tellah dipelrollelh dan 

dianalisis untuk melmpelrkuat hasil pelnellitian. 

http://schlolar.gololglel.colm/
http://jolurnal.sagupub.colm/
http://relselarchgatel.nelt/
http://jstolr.olrg/
http://libgeln.is/


 
 
 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 5.1  Kesimpulan 

Belrdasarkan pelmbahasan pada bab selbellumnya, dapat dilihat bahwa 

pelmbelrlakuan AIFTA melnunjukkan karaktelristik yang mellibatkan dua nelgara yaitu 

pelmelrintah Indo lnelsia dan India, dimana hubungan belrikut didasari o llelh 

kelpelntingan elko lno lmi belrsama dan belrsifat fo lrmal. Kelrjasama Indo lnelsia-India 

dalam AIFTA pada pelrio ldel telrselbut melmbantu divelrsifikasi elkspo lr keldua nelgara. 

Indo lnelsia melningkatkan elkspo lrnya kel India delngan melngirimkan prolduk yang 

lelbih belragam selpelrti minyak kellapa sawit, karelt alam, telh, dan lainnya. Selmelntara 

itu, India melmpelrluas pro lduk elkspolrnya kel Indo lnelsia, telrmasuk farmasi, kelndaraan 

belrmo ltolr, prolduk kimiawi, dan lainnya. 

Belrdasarkan pelnellitian, dapat disimpulkan bahwa pelnelrapan AIFTA dalam 

pelrdagangan antara Indolnelsia dan India melncapai poltelnsi yang po lsitif teltapi masih 

bellum elfelktif bagi keldua nelgara. Telrdapat belbelrapa faktolr yang melmpelngaruhi 

hubungan pelrdagangan Indo lnelsia-India dalam kelrangka AIFTA antara lain 

pelrbeldaan struktur elkolno lmi dan pro lduk yang dihasilkan o llelh keldua nelgara, 

masalah tarif dan no ln-tarif, selrta pelrbeldaan dalam relgulasi pelrdagangan dan 

invelstasi. Telrdapat belbelrapa kelndala dalam implelmelntasi AIFTA antara Indolnelsia 

dan India, selpelrti masalah telknis telrkait standar kualitas dan kelamanan prolduk, 

selrta pelrbeldaan dalam praktik pelrdagangan antara keldua nelgara. Ollelh karelna itu, 

pelrlu adanya kelrja sama yang kuat antara Indolnelsia dan India untuk melngatasi 

kelndala-kelndala telrselbut agar AIFTA dapat belrjalan delngan baik dan melmbelrikan 

manfaat yang olptimal bagi keldua nelgara.  
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Melskipun kelrjasama Indo lnelsia-India dalam AIFTA pada pelrio ldel 2016 

sampai 2018 melngalami kelmajuan yang po lsitif, masih ada belbelrapa tantangan yang 

dihadapi, selpelrti pelrbeldaan tarif, relgulasi, dan hambatan noln-tarif lainnya. Olle lh 

karelna itu, keldua nelgara pelrlu telrus belkelrja sama untuk melngatasi tantangan ini 

dan melningkatkan kelrjasama pelrdagangan bilatelral yang lelbih elfelktif dan saling 

melnguntungkan di masa delpan. 

 

 5.2  Saran 

Belrdasarkan hasil analisis pelnulis melmbelrikan saran selbagai belrikut: 

1. Melningkatkan pelrdagangan bilatelral: Indo lnelsia dan India dapat 

melningkatkan pelrdagangan bilatelral delngan melmpelrkuat kelrja 

sama di selktolr elkolno lmi yang saling melnguntungkan selpelrti 

pelrdagangan barang, jasa, dan invelstasi. Keldua nelgara dapat 

melmpelrkuat kelrja sama dalam selktolr-selktolr selpelrti elnelrgi, 

pelrtanian, pariwisata, dan industri krelatif. 

2. Melningkatkan invelstasi: Indo lnelsia dan India dapat melningkatkan 

invelstasi bilatelral delngan melmpelrkuat kelrja sama di bidang 

invelstasi. Keldua nelgara dapat melmpelrkuat kelrja sama dalam 

pelngelmbangan infrastruktur, telkno llo lgi, dan ino lvasi. 

3. Melmbangun kelmitraan stratelgis untuk melningkatkan kelrja sama di 

bidang kelamanan, pelrtahanan, dan diplo lmasi. Keldua nelgara dapat 

melmpelrkuat kelrja sama dalam upaya melngatasi tantangan glo lbal 

selpelrti telrolrisme l, pelrubahan iklim, dan pandelmi. 

4. Melningkatkan aksels pasar: Indo lnelsia dan India dapat melningkatkan 

aksels pasar delngan melmpelrkuat kelrja sama dalam upaya 

melngurangi hambatan pelrdagangan, telrmasuk tarif dan no ln-tarif. 

Keldua nelgara dapat melmpelrkuat kelrja sama dalam upaya 

melngurangi hambatan telknis dan melngelmbangkan standar yang 

seljalan delngan standar intelrnasio lnal.  
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5. Melningkatkan kelrja sama bidang pelndidikan dan budaya: Indo lnelsia 

dan India dapat melningkatkan kelrja sama bidang pelndidikan dan 

budaya untuk melmpelrkuat hubungan bilatelral dan melmpro lmo lsikan 

pelmahaman saling antar masyarakat keldua nelgara. Keldua nelgara 

dapat melmpelrkuat kelrja sama dalam pelrtukaran pellajar, 

pelngelmbangan kurikulum, dan pelnellitian.  
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